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Abstrak 

Penggunaan media pembelajaran dapat menumbuhkan pembelajaran yang lebih efektif. Ada banyak 

pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya adalah media berupa video 

pembelajaran. Selain dapat memudahkan siswa memahami konsep dari materi yang dipelajari, video 

pembelajaran  diharapkan dapat mendukung kemampuan literasi numerasi dan digital siswa. Penelitian 

dilakukan guna melihat efektivitas penggunaan video pembelajaran terhadap kemampuan literasi 

numerasi dan digital siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Desain eksperimen 

yang digunakan adalah post test only control group design dan teknik analisis data penelitian 

menggunakan uji manova. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, lembar tes kemampuan literasi numerasi siswa, dan angket literasi digital 

siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Berdasarkan pengolahan 

data menggunakan uji multivariate diperoleh bahwa H0 ditolak. Berdasarkan uji lanjut menggunakan uji 

T
2
 Hotelling diperoleh bahwa H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

numerasi dan literasi digital siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini 

berarti penggunaan video pembelajaran pada pembelajaran di kelas efektif ditinjau dari kemampuan 

literasi numerasi dan kemampuan literasi digital siswa. 

 

Kata kunci: Kemampuan literasi digital; kemampuan literasi numerasi; video pembelajaran matematika.  

 

Abstract 

The use of learning media can foster more effective learning. There are many choices of learning media 

that can be used, one of which is media in the form of learning videos. Besides making it easier for 

students to understand the material being studied, learning videos are expected to support students' 

numeracy and digital literacy skills. The study was conducted to see the effectiveness of learning videos 

on students' numeracy and digital literacy skills. This type of research is quasi-experimental research. 

The experimental design used was a post-test only control group design, and the research data analysis 

technique used the manova test. The instruments used in the study were observation sheets on the 

implementation of learning, test sheets for students' numeracy literacy skills, and student digital literacy 

questionnaires. The research subjects were students of class VIII at SMP Negeri 7 Muaro Jambi. Based 

on data processing using the multivariate test, it was found that H0 was rejected. Based on further tests 

using Hotelling's T
2
 test, it was found that H0 was rejected. Thus, it can be concluded that the students' 

numeracy and digital literacy skills in the experimental class are better than in the control class. It means 

that learning videos in classroom learning are effective in numeracy literacy and digital literacy abilities. 

 

Keywords: Digital literacy skills; mathematics learning videos; numeracy literacy skills. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan media pembelajaran 

di era digital sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

hal ini dikarenakan penggunaan media 

ini dapat menumbuhkan pembelajaran 

yang lebih efektif. (Rohati, Winarni, & 

Hidayat, 2018; Kusumah, 2010)  

Pemanfaatan media dan teknologi 

dalam pembelajaran sangat perlu 

diterapkan di kelas, terutama empat 

jenis multimedia yang digunakan untuk 

meningkatkan pembelajaran berupa 

audio, video, teks, dan visual (Heinich, 

1998; Smaldino, Lowther, & Mims, 

2019).  

Ada banyak pilihan media 

pembelajaran yang dapat digunakan, 

salah satunya adalah media berupa 

video pembelajaran. Video 

pembelajaran merupakan video yang 

dirancang khusus untuk media 

pembelajaran secara efektif yang berisi 

materi praktis yang tepat sasaran 

sehingga siswa dapat belajar dengan 

mandiri dan dapat menunjang dalam 

pendalaman materi (Niswa, 2012). 

Menurut Krisna & Marga (2018) video 

dapat digunakan secara efektif untuk 

menyampaikan materi pelajaran 

matematika. Selain itu penggunaan 

video ini juga menimbulkan respon 

positif dari siswa. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Rahayu, 

Prayitno, Tinggi, & Ronggolawe (2020) 

dimana pembelajaran menggunakan 

video dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman konsep siswa. 

Semakin kompleksnya tuntutan 

capaian pembelajaran yang harus 

dipenuhi menyebabkan media 

pembelajaran memiliki peran penting. 

Penggunaan video sebagai media 

pembelajaran merupakan salah satu 

pilihan yang dapat memberi dampak 

pada pembelajaran. Video pembelajaran 

merupakan media yang dapat 

mengemas materi pembelajaran dalam 

penyajian yang lebih menarik. Selain 

itu, video pembelajaran dapat 

menayangkan pesan pembelajaran 

secara realistik, sehingga persoalan 

dalam pembelajaran menjadi lebih 

mudah untuk dipahami siswa. Hal ini 

juga berdampak pada lebih mudahnya 

siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan penguasaan konsep 

yang diharapkan (Prastowo, 2012; 

Daryanto, 2013; Sudjana & Rivai, 

1992). 

Ilmu pengetahuan yang diperoleh 

siswa harus bermanfaat dalam 

kehidupan, oleh karena itu siswa 

diharapkan mampu membuat 

keterkaitan antara kejadian dalam 

kehidupannya dengan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh dalam pembelajaran. 

Kemampuan ini dikenal dengan 

kemampuan literasi. Menurut Fathani 

(2016), literasi matematika adalah 

kemampuan seseorang yang berperan 

dalam merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan seluruh konsep, prosedur, 

fakta dan alat matematika baik dari sisi 

perhitungan, angka maupun keruangan 

dalam konteks kehidupan sehari-hari 

secara efisien. Literasi matematis yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

literasi numerasi dan digital. Literasi 

numerasi adalah kemampuan seseorang 

dalam memperoleh, menginterpretasi-

kan, menggunakan, dan mengkomuni-

kasikan berbagai macam aspek 

matematika (angka dan simbol) untuk 

memecahkan masalah praktis dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

literasi digital adalah kemampuan 

seseorang dalam menggunakan media 

digital untuk menemukan, mengevalua-

si, dan membuat informasi. Temuannya 

ini dapat dimanfaatkan dengan tepat 

dalam rangka membina komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari 

(Kemendikbud, 2017).  
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Cakupan literasi numerasi bersifat 

praktis kontekstual, berkaitan untuk 

memahami isu-isu dalam komunikasi, 

profesional dalam pekerja, bersifat 

rekreasi, dan kultural (Ekowati, Astuti, 

Utami, Mukhlishina, & Suwandayani, 

2019). Kemampuan literasi numerasi 

penting untuk dikembangkan karena inti 

dari pembelajaran matematika adalah 

untuk menemukan solusi permasalahan 

kontekstual sehari-hari (Pangesti, 2018).  

Literasi digital dipandang sebagai 

kemampuan menggunakan teknologi 

dan informasi dari piranti digital secara 

efektif dan efisien (Riel, Christian, & 

Hinson, 2012). Namun lebih lanjut 

literasi digital dipandang sebagai bentuk 

cara berpikir yang meliputi kesadaran 

data, kemampuan analisis data, dan 

kemampuan bekerja secara mendalam 

(Eshet, 2002; Soegiono, 2019). Sejalan 

dengan hal tersebut, Literasi digital 

diartikan sebagai kemampuan seseorang 

dalam menggunakan media digital 

untuk menemukan, mengevaluasi, dan 

membuat informasi. Dimana temuannya 

ini dapat dimanfaatkan dengan tepat 

dalam rangka membina komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari 

(Kemendikbud, 2017). 

Semakin kompleksnya tuntutan 

capaian pembelajaran yang harus 

dipenuhi menyebabkan media 

pembelajaran memiliki peran penting. 

Penggunaan media tentunya tidak hanya 

sekedar untuk menarik perhatian 

maupun minat siswa, namun juga untuk 

memenuhi tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan karakteristiknya, video 

pembelajaran diharapkan mampu 

memvisualkan masalah-masalah yang 

diangkat dalam pembelajaran ke dalam 

kelas pembelajaran. Sehingga konteks 

nyata yang dibawa dalam pembelajaran 

benar-benar ditampilkan secara nyata, 

bukan lagi dibayangkan. Dengan 

demikian diharapkan penggunaan video 

pembelajaran dapat membantu 

meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi dan digital siswa. Untuk 

mendapatkan data yang valid mengenai 

penggunaan video tersebut, maka 

dilakukan penelitian guna melihat 

efektivitas penggunaan video 

pembelajaran terhadap kemampuan 

literasi numerasi dan digital siswa. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuasi eksperimen dengan desain posttest 

only control group design. Secara 

umum penelitian ini terdiri atas 

beberapa tahapan, yaitu pemberian 

perlakuan, pengumpulan data, 

interpretasi data, dan penarikan 

kesimpulan. Pemberian perlakuan 

dilakukan pada dua kelas sampel yang 

terdiri dari satu kelas eksperimen dan 

satu kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen diberlakukan perlakuan 

yaitu penggunaan video pembelajaran 

matematika. Pembelajaran pada kedua 

kelas sampel dilakukan selama tujuh 

pertemuan. Untuk memperkecil faktor 

kovariat, maka pembelajaran 

dilaksanakan oleh guru yang sama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

pemberian posttest pada pertemuan 

kedelapan.  

Penelitian dilakukan di SMP 

Negeri 7 Muaro Jambi. Penelitian 

dilakukan pada semester ganjil 

2020/2021. Populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas 8 SMP N 7 

Muaro Jambi yang terdiri dari 8 kelas. 

Sampel pada penelitian ini adalah dua 

kelas yang dipilih secara random 

sampling. Dua kelas sampel tersebut 

terdiri atas kelas eksperimen yang 

terdiri dari 19 orang siswa dan kelas 

kontrol 18 orang siswa. Agar teknik 

sampling  dapat dilakukan, maka 

terlebih dahulu dicek apakah masing-

masing kelas berdistribusi normal dan 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3345


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 0, No. 2, 2021, 574-583   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i2.3345  

 

| 577 
 
 

varians tiap kelas homogen. Pada 

penelitian ini, pengujian normalitas dan 

homogenitas dalam pemilihan sampel 

dilakukan dengan bantuan SPSS.  

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah penggunaan video 

pembelajaran dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas (X). Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan literasi numerasi siswa (Y1) 

dan kemampuan literasi digital siswa 

(Y2). 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data primer 

yang diperoleh langsung dari sampel 

penelitian. Data kemampuan literasi 

digital siswa diperoleh melalui 

pengisian angket oleh siswa. Data 

kemampuan literasi numerasi siswa 

diperoleh melalui pengerjaa soal tes. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar observasi, 

instrumen tes kemampuan literasi 

numerasi, dan instrumen angket 

kemampuan literasi digital. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran 

digunakan untuk mengontrol bahwa 

pembelajaran yang telah dirancang oleh 

peneliti terlaksana dengan baik. 

Sehingga hasil yang diperoleh pada 

kemampuan literasi numerasi dan 

digital siswa pada akhir penelitian 

disebabkan oleh penggunaan video 

pembelajaran. Observasi dilaksanakan 

pada setiap pertemuan yaitu sebanyak 7 

pertemuan. Tes kemampuan literasi 

numerasi digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi numerasi siswa. Tes 

diberikan di kedua kelas sampel pada 

akhir penelitian, yaitu pertemuan 

kedelapan. Soal-soal tes disusun 

berdasarkan indikator kemamuan 

literasi numerasi. Angket kemampuan 

literasi digital digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi digital 

siswa. Angket diberikan di kedua kelas 

sampel pada akhir penelitian. Angket ini 

disusun berdasarkan indikator 

kemampuan literasi digital. Karena data 

pada angket merupakan data ordinal, 

maka data ini akan dikonversi menjadi 

data interval. 

Teknik analisis data terdiri dari 

analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Deskripsi data pada analisis 

deskriptif mencakup keterlaksanaan 

pembelajaran berdasarkan data yag 

diperoleh dari lembar observasi, 

ketercapaian indikator kemampuan 

literasi numerasi dan digital siswa 

berdasarkan tes dan angket. 

Ketercapaian indikator tersebut 

dideskripsikan dengan statistik 

deskriptif meliputi rata-rata, nilai 

minimum, dan nilai maksimum pada 

kedua kelas sampel. Sebelum diolah 

secara kuantitatif, data pada angket 

yang merupakan data ordinal akan 

terlebih dahulu dikonversi menjadi data 

interval. Analisis inferensial terdiri atas 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas, uji hipotesis penelitian 

menggunakan uji multivariate, dan uji 

lanjut menggunakan T
2
 Hotelling test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan pada 

masing-masing kelas kontrol dan 

eksperimen. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, tim 

melakukan observasi guna memastikan 

bahwa setting pembelajaran berjalan 

sesuai rancangan, sehingga dapat 

meminimalisir adanya faktor lain yang 

mempengaruhi hasil tes. 

Berdasarkan hasil pengerjaan tes 

literasi numerasi dan pengisian angket 

literasi digital yang diberikan kepada 

siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperoleh data seperti yang 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Data tes literasi numerasi dan 

literasi digital siswa 

Aspek 

Eksperimen Kontrol 

Literasi 

Numerasi 

Literasi 

Digital 

Literasi 

Numerasi 

Literasi 

Digital 

Rata-

rata 

79,37 45,58 60,06 33,11 

Min 72 35 56 24 

Max 90 58 67 47 

n 19 18 

 

Berdasarkan Tabel 1, secara 

deskriptif rata-rata literasi numerasi dan 

literasi digital siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Namun untuk mendapatkan simpulan 

yang dapat digeneralisasi maka perlu 

dilakukan pengujian secara inferensial. 

Uji prasyarat pengujian hipotesis 

penelitian adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas digunakan 

untuk memperlihatkan bahwa apakah 

data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Berdasarkan data 

hasil tes kemampuan literasi numerasi 

dan pengisian angket literasi digital, 

diperoleh hasil uji normalitas seperti 

yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Grafik q-q plot 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

plot cenderung membentuk garis lurus. 

Maka dapat dikatakan bahwa data 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Untuk memastikan lebih lanjut 

dilakukan analisis korelasi bivariate 

yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Analisis korelasi bivariate 

Correlations 

  Mahalanobis 

Distance qi 

Mahalanobis 

Distance 

Pearson 

Correlation 

1 .986
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 37 37 

qi Pearson 

Correlation 

.986
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 

bahwa data berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjuk-

kan dari nilai korelasi sebesar 0,986 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

(korelasi yang diperoleh signifikan). 

Uji homogenitas yang digunakan 

adalah homogenitas matrik kovarians. 

Perhitungannya menggunakan uji 

Box’S M dan hasilnya dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Uji box’s test of  covariance 

matrices 

Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 

Box's M 5.801 

F 1.814 

df1 3 

df2 245669.391 

Sig. .142 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent variables 

are equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelas 

 

Berdasarkan  Tabel 3 dapat 

disimpulkan bahwa asumsi homogenitas 

terpenuhi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikan 0,142 > 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

matriks kovarians untuk setiap kelas 

sampel homogen. 
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Uji multivariate dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan literasi numerasi dan 

literasi digital siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan media 

video pembelajaran dengan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan video 

pembelajaran. Jika terdapat perbedaan 

hal ini dapat mengidentifikasi bahwa 

penggunaan video pembelajaran 

matematika mempengaruhi kemampuan 

literasi numerasi dan digital siswa. 

Adapun hasil penghitungan 

menggunakan SPSS dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji multivariate.  

Multivariate Tests
b
 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .996 4508.876
a
 2.000 34.000 .000 

Wilks' Lambda .004 4508.876
a
 2.000 34.000 .000 

Hotelling's Trace 265.228 4508.876
a
 2.000 34.000 .000 

Roy's Largest Root 265.228 4508.876
a
 2.000 34.000 .000 

kelas Pillai's Trace .844 91.794
a
 2.000 34.000 .000 

Wilks' Lambda .156 91.794
a
 2.000 34.000 .000 

Hotelling's Trace 5.400 91.794
a
 2.000 34.000 .000 

Roy's Largest Root 5.400 91.794
a
 2.000 34.000 .000 

a. Exact statistic 

b. Design: Intercept + kelas 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 

nilai signifikan pada keempat uji adalah 

0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 

ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata skor 

kemampuan literasi numerasi dan 

literasi digital siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Karena 

H0 ditolak, maka perlu dilakukan uji 

lanjut. 

Karena pada penghitungan 

multivariat diperoleh hasil H0 ditolak, 

maka dilakukan uji lanjut. Uji lanjut 

yang digunakan adalah T
2
 Hotelling 

Test. Penghitungan uji lanjut 

menggunakan bantuan Microsoft Office 

Excel. H0 diterima jika nilai t
2
 < c

2
.  

Adapun nilai c
2
 dan t

2
 yang diperoleh 

dari penghitungan dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 Penghitungan post hoc uji t
2
 

hotelling 
 Kemampuan 

Literasi Numerasi 

Kemampuan 

Literasi Digital 

t
2 

12,88 7,56 

c
2
 6,75 

  
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh 

bahwa nilai t
2
 untuk kemampuan literasi 

numerasi dan literasi digital lebih besar 

dari c
2
, dengan demikian H0 ditolak. 

Karena H0 ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan literasi numerasi dan 

literasi digital siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Dikarenakan 

perbedaan pembelajaran diantara kedua 

kelas adalah penggunaan video 

pembelajaran, maka dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan tersebut dikarenakan 

penggunaan video pembelajaran 

tersebut.  
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Berdasarkan data yang disajikan 

pada Tabel 1 tampak bahwa rata-rata 

skor yang diperoleh oleh siswa di kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Berdasarkan data pada uji 

multivariate dan uji lanjut, maka skor 

kelas eksperimen lebih tinggi secara 

signifikan dari kelas kontrol. Sehingga 

berdasarkan uji multivariate diperoleh 

bahwa penggunaan video pembelajaran 

matematika untuk mendukung 

kemampuan literasi numerasi dan 

literasi digital siswa efektif. 

Pada peneitian ini diperoleh 

bahwa penggunaan media video 

pembelajaran matematika mampu 

mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi. Hal ini terlihat bahwa hasil 

tes literasi numerasi siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda 

secara signifikan dengan kondisi secara 

deskriptif hasil tes di kelas eksperimen 

lebih tinggi. Hasil yang diperoleh ini 

sesuai dengan pernyataan Gusmania & 

Dari (2018), Muliawanti & Kusuma 

(2019) Prastowo (2012), Daryanto 

(2013), Sudjana & Rivai (1992) bahwa 

penggunaan media video pembelajaran 

ini akan memudahkan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan 

penguasaan konsep yang diharapkan. 

Kolaborasi antara bentuk media 

pembelajaran berupa video dan materi 

ajar yang mendukung kemampuan 

literasi numerasi mampu meningkatkan/ 

mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Perdana, Yani, Jumadi, 

& Rosana (2019) diperoleh bahwa 

penyebab kemampuan literasi digital 

siswa rendah sehingga siswa kesulitan 

menggunakan perangkat digital dan 

perangkat lunak. Sedangkan dewasa ini 

tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi 

pembelajaran secara daring telah 

memaksa siswa, guru, dan semua yang 

terlibat dalam proses pembelajaran 

untuk mampu menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi. Hal ini sesuai 

dengan hasil yang diperoleh dari 

penelitian Saman, Ma'rufi, & Tiro 

(2019) bahwa solusi yang efektif, 

efisien, dan praktis dalam 

menyelesaikan permasalahan pembela-

jaran sangat erat kaitannya dengan 

teknologi. Pada peneitian ini diperoleh 

bahwa penggunaan media video mampu 

mengembangkan kemampuan literasi 

digital. Hal ini terlihat bahwa hasil tes 

literasi digital siswa di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara 

signifikan dengan kondisi secara 

deskriptif hasil tes di kelas eksperimen 

lebih tinggi.  

Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran berupa video 

pembelajaran sangat diperlukan. Xiao, 

Barnard-brak, Lan, & Burley (2019) 

menyatakan bahwa lingkungan yang 

difasilitasi teknologi berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi dan 

numerasi. Pemanfaatan teknologi 

berupa video ini dapat mendukung 

peningkatan/ pengembangan 

kemampuan literasi digital siswa. 

Berdasarkan pengisian angket pada 

siswa, skor literasi digital siswa lebih 

tinggi pada kelas eksperimen, hal ini 

menunjukkan bahwa minat siswa dalam 

pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran lebih baik dari pada yang 

tidak menggunakan video pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Krisna 

& Marga (2018), Rahayu, Prayitno, 

Tinggi, & Ronggolawe (2020), 

Astriyani & Fajriani (2020), dan  Nini, 

Aunurrahman, & Fadillah (2015) bahwa 

pembelajaran menggunakan video dapat 

menimbulkan respon positif dan 

meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari 

antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan mengenai penggunaan 

video pembelajaran matematika dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

video pembelajaran pada pembelajaran 

di kelas efektif ditinjau dari kemampuan 

literasi numerasi dan kemampuan 

literasi digital siswa. 

Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah pendidik sebaiknya 

memanfaatkan media pembelajaran 

secara optimal, khususnya video 

pembelajaran, tidak sekedar untuk 

ketercapaian pembelajaran namun juga 

untuk pengembangan softskill lainnya. 

Selain itu diperlukan juga penelitian 

selanjutnya di jenjang yang lebih tinggi, 

seperti SMA dan perguruan tinggi. 
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